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Abstrak 

Banjir yang terjadi di perumahan Puri Dander Asri Ngumpakdalem Kecamatan Dander 

Kabupaten Bojonegoro.Terjadi karena pada dasarnya keadaan di daerh tersebut sering terjadi 

banjir di karenakan ketika curah hujan yang abnormal, yang dikarenakan adanya dimensi saluran 

yang kurang memenuhi standart untuk debit limpasan banjir dan kurangnya kemampuan tanah 

untuk menyerap air dan akhirnya banjir terjadi.Dari hasil perhitungan sumur resapan yang telah 

direncanakan menggunakan diameter 0,8 m dengan kedalaman 1,5 m, maka rancangan sumur 

resapan yang disesuaikan dengan debit limpasan air maka di peroleh rancangan sumur resapan 

dan  demikian debit AE tidak membutuhkan sumur resapan  karena debit lapangan sebesar 0,040 

m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (dapat menampung debit).Debit GI 

membutuhkan sumur resapan sebanyak 20 sumur resapan karena debit lapangan sebesar 0,025 

m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (tidak dapat menampung debit). Juga 

debit J membutuhkan sumur resapan sebanyak 33 sumur resapan karena debit lapangan sebesar 

0,104 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (tidak dapat menampung 

debit).Debit J + G membutuhkan sumur resapan sebanyak 9 sumur resapan  karena debit 

lapangan sebesar 0,189 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,108 m3 (tidak dapat 

menampung debit). Dengan didapatkan hasil dari analisa dilakukan penggambaran sket 

rancangan penempatan titik titik sumur resapan agar menjadi usulan untuk upaya menanggulangi 

banjir di perumahan Puri Dander Asri Ngumpakdalem Kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegoro dapat teratasi. 

Kata Kunci : Penanggulangan Banjir, Sumur Resapan,  

Abstract 

Flooding that occurred in the housing Puri Dander Asri Ngumpakdalem Dander District 

Bojonegoro District. Occurs because basically the situation in the daerh is frequent flooding in 

because when the rainfall is abnormal, due to the lack of channel dimensions meet the standards 
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for the discharge of flooding and lack of soil ability to absorb water and eventually floods occur. 

From the results of the calculation of recharge wells that have been planned using a diameter of 

0.8 m with a depth of 1.5 m, then the design of recharge wells adapted to the runoff water flow in 

the draft of the absorption wells and so AE discharge does not require absorption wells because 

the field debit of 0.040 m3 while the existing channel debit is 0.093 m3 (can accommodate the 

discharge). GI discharge requires 20 infiltration wells because the field debit is 0,025 m3 while 

the debit of existing channel is 0,093 m3 (can not accommodate debit). Also the discharge J 

requires absorbing wells as much as 33 absorption wells due to the field debit of 0.104 m3 while 

the debit of the existing channel is 0.093 m3 (can not accommodate the discharge). Debit J + G 

requires a recharge well of 9 absorption wells due to field debit of 0.189 m3 while the existing 

channel flow is 0.108 m3 (can not accommodate discharge). With the results obtained from the 

analysis is done depiction sket placement of the placement point point absorption wells to be a 

proposal for efforts to cope with floods in the housing Puri Dander Asri Ngumpakdalem Dander 

District Bojonegoro can be resolved. 

Keywords: Flood prevention, catchment well

4. Pendahuluan 

Pertumbuhan penduduk yang begitu pesat menuntut perkembangan pembangunan yang 

mengakibatkan perubahan tata guna lahan.Banyak lahan-lahan yang semula berupa lahan terbuka 

atau hutan berubah menjadi areal permukiman maupun industri.Hal ini tidak hanya terjadi di 

kawasan perkotaan, namun sudah merambah ke kawasan budidaya dan kawasan lindung, yang 

berfungsi sebagai daerah resapan air. Dampak dari perubahan tata guna lahan yang semakin 

mempersempit daerah resapan air ini adalah akan memperbesar aliran/limpasan permukiman 

langsung sekaligus menurunkan  infiltrasi. Akibat dari distribusi air yang semakin timpang 

antara musim penghujan dan musim kemarau adalah debit meningkat pada musim penghujan 

dan ancaman kekeringan semakin besar. Kerugian  material maupun kehilangan jiwa dapat 

terjadi akibat tata guna lahan. Terjadinya perubahan tren limpasan permukaan kadang kala tidak 

diiringi dengan penataan sistem drainase ataupun berubahnya tata guna lahan tidak 

memperhatikan sistem drainase yang ada.Hal tersebut merupakan penyebab utama terjadinya 

banjir/genangan di kawasan perkotaan dan daerah yang sedang berkembang. Untuk itu, di 

kawasan perkotaan dan daerah yang sedang berkembang  hedaknya dari awal sudah dicanangkan 

suatua sistim drainase yang  dapat memenuhi kebutuhan limpasan air permukiman diwaktu yang 

akan datang. 

Alih fungsi lahan  sudah menjadi trend permasalahan yang harus dihadapi di Bojonegoro. 

Salah satunya adalah Perumahan Puri Dander Asri Ngumpakdalem Kabupaten 

Bojonegoro.Perumahan tersebut merupakan suatu alih fungsi lahan yang awalnya merupakan 
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area persawahan menjadi menjadi Perumahan.Dan dalam perjalanannya waktu perumahan puri 

tersebut mengalami genangan dibeberapa wilayah tersebut akibat curah hujan yang lebat.Untuk 

itu mengacu pada rancangan peraturan daerah tentang rencana tata ruang wilayah Kabupaten 

Bojonegoro, maka diperlukan pemikiran/kajian sistem daerah pengairan secara menyeluruh 

bukan parsial untuk menangani beberapa permasalahan yang terjadi akibat luapan air yang 

melimpas ketika hujan. 

 

5. Kajian Pustaka 

2.1. Banjir 

Pengertian  Banjir adalah fenomena alam terjadi kawasan yanga banyak diliri oleh aliran sungai 

atau peristiwa tergenang serta terbenamnya daratan (yang umumnya kering) dikarenakan volume 

air yang meningkat. Banjir bisa terlangsung diakrenakan peluapan air yang terlalu berlebih 

disuatu area akibat hujan besar. 

Untuk menanggulangi terjadinya banjir, maka dibutuhkan cara penanggulangan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Pengoptimalan sungai ataupun selokan Sungai atau selokan sebaiknya dipelihara dan 

dipergunakan sebagaimana mestinya. Sungai ataupun selokan untuk tidak digunakan untuk 

membuang sampah atau tempat pembuangan sampah. Kebersihan dan deras arusnya harus 

di pantau setiap bukan hanya mengamati jika terjadi banjir.  

2. Larangan pembuatan rumah penduduk di sepanjang sungai Tanah di pinggiran sungai tidak 

seharusnya digunakan untuk pemukiman penduduk karena menyebabkan banjir dan 

tatanan masyarakat tidak teratur.   

3. Melaksanakan program tebang pilih dan reboisasi Pohon yang telah ditebang sebaiknya 

ada penggantinya. Menebang pohon yang telah berkayu kemudian di tanam kembali tunas 

pohon yang baru. Hal ini ditujukan untuk regenerasi hutan dengan tujuan hutan tidak 

menjadi gundul.   

Mempergunakan alat pendeteksi banjir sederhana agar dapat mengetahui datangnya banjir 

diperlukan alat yang mendeteksi banjir yang sederhana yang masyarakat dapat mengetahui cara 

pembuatnya 

Perubahan iklim yang terjadi akhir-akhir ini merupakan salah satu dampak dari 

pemanasan global.Perubahan iklim yang ekstrim sering kali mengakibatkan terjadinya banjir 

pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau.Hal tersebut diperparah dengan semakin 

rendahnya kemampuan tanah dalam meresapkan air sebagai akibat dari berkurangnya daerah 

resapan air di permukaan tanah. 
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Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan membuat sumur resapan air, 

khususnya di kawasan pemukiman, baik di perkotaan maupun pedesaan. Selain dapat menekan 

terjadinya banjir, sumur resapan dapat berfungsi menyediakan cadangan air tanah pada musim 

kemarau (Kusnaedi, 2000:5) 

2.2. Sumur Resapan 

Sumur resapan merupakan sumur atau lubang pada permukaan tanah yang dibuat untuk 

menampung air hujan agar dapat meresap ke dalam tanah.Sumur resapan merupakan kebalikan 

dari sumur air minum.Sumur resapan merupakan lubang untuk memasukkan air ke dalam tanah, 

sedangkan sumur air minum berfungsi menaikkan air tanah ke permukaan.Dengan demikan, 

konstruksi dan kedalamannya berbeda (Kusnaedi, 2000:6). 

Kegunaan Sumur Resapan 

Penerapan sumur resapan ini dalam kehidupan sehari-hari penting artinya. Beberapa 

fungsi sumur resapan bagi kehidupan manusia adalah sebagai pengendali banjir, melindungi dan 

memperbaiki konservasi air tanah, serta menekan laju erosi. 

Sumur resapan dapat dikatakan sebagai suatu rekayasa teknik konservasi air, berupa 

bangunan yang dibuat sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk sumur galian dengan 

kedalaman tertentu. Fungsi utama dari sumur resapan adalah sebagai tempat menampung air 

hujan dan meresapkannya ke dalam tanah. Sementara itu, manfaat yang dapat diperoleh dari 

pembuatan sumur resapan diantaranya adalah : 

1. Mengurangi aliran permukaan dan mencegah terjadinya genangan air sehingga  

    memperkecil kemungkinan terjadinya banjir dan erosi, 

2. Mempertahankan tinggi muka air tanah dan menambah persediaan air tanah. 

3. Mengurangi atau menahan terjadinya kenaikan air laut bagi daerah yang berdekatan  

   dengan wilayah pantai, 

4. Mencegah penurunan atau amblasan lahan sebagai akibat pengambilan air tanah       

    yang berlebihan. 

5. Mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah. 

 Penurunan muka air tanah yang banyak terjadi akhir-akhir ini dapat teratasi dengan 

bantuan sumur resapan. Tanda-tanda penurunan muka air tanah terlihat pada keringnya sumur 

dan mata air pada musim kemarau serta timbulnya banjir pada musim penghujan. Perubahan 

lingkungan hidup sebagai akibat dari proses pembangunan, berupa pembangunan pemukiman 

dan industri, serta pembukaan lahan diduga menyebabkan terjadinya hal tersebut. 

   Salah satu strategi pengendalian banjir, baik mengatasi banjir atau kekeringan adalah 

melalui sumur resapan. Sumur resapan ini merupakan upaya memperbesar resapan air hujan 

kedalam tanah dan memperkecil aliran permukaan sebagai penyebab banjir. 
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Upaya ini akan berfungsi bila semua warga sadar dan mau menerapkannya. Peran sumur 

resapan akan tidak berarti bila hanya beberapa penduduk saja yang menerapakannya. Dapat 

dibayangkan bila setiap penduduk suatu kawasan yang memiliki sejuta bangunan menerapkan 

sumur resapan. Dengan demikian sejuta kubik air akan masuk kedalam tanah. Kawasan tersebut 

dapat terhindar dari bahaya banjir dan mampu mengurangi masalah kekeringan pada musim 

kemarau.(Kusnaedi, 2000). 

Prinsip Kerja Sumur Resapan 

Prinsip kerja sumur resapan adalah menyalurkan dan menampung air hujan ke dalam 

lubang atau sumur agar air dapat memiliki waktu tinggal di permukaan tanah lebih lama 

sehingga sedikit demi sedikit air dapat meresap ke dalam tanah. 

Tujuan utama dari sumur resapan dalah memperbesar masuknya air ke dalam akuifer tanah 

sebagai air resapan (infiltrasi). Dengan demikian, air akan lebih banyak masuk ke dalam tanah 

dan sedikit yang mengalir sebagai aliran permukaan (Kusnaedi, 2000:12). 

Semakin banyak air yang meresap ke dalam tanah, berarti akan banyak tersimpan air tanah 

di bawah permukaan bumi. Air tersebut dapat dimanfaatkan kembali melalui sumur-sumur atau 

mata air yang dapat dieksplorasi setiap saat. 

Jumlah aliran permukaan akan menurun karena adanya sumur resapan. Pengaruh 

positifnya, banjir dapat dihindari karena terkumpulnya air permukaan yang berlebihan di suatu 

tempat dapat dihindarkan. Menurunnya, aliran permukaan ini juga akan menurunkan tingkat 

erosi tanah. 

1. Penerapan Sumur Resapan 

 Sumur resapan merupakan salah satu dari sekian banyak cara atau teknik imbuhan buatan 

dengan cara meresapkan air ke dalam akuifer di bawahnya, disamping teknik imbuhan buatan 

dengan cara gravitasi melalui sumur resapan dangkal, parit resapan, kolam resapan dan lainnya.  

 Penerapan sumur resapan pada kawasan permukiman akan memberikan keuntungan ganda 

selain dapat dapat memperkecil dimensi jaringan drainasi juga dapat menambah jumlah air tanah 

dan memperkecil limpasan permukaan. Penempatan sumur resapan pada daerah permukiman 

dapat dilakukan secara individu maupun kolektif tergantung segi teknis dan ekonomis. 

2. Perencanaan Teknis Sumur Resapan 

   Sumur resapan yang dibuat harus memenuhi teknis yang baik agar kinerjanya dapat 

maksimal. Model dan ukuran sumur resapan yang digunakan harus memperhatikan faktor 

lingkungan yang mempengaruhinya. Konstruksi harus terbuat dari bahan yang kuat, tersedia di 

lokasi dan mudah didapat. Keefektifan sumur resapan sangat tergantung dari volume dan jumlah 

sumur resapan (Kusnaedi, 2000:19) 

3. Kriteria Perencanaan Sumur Resapan 
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   Kriteria perencanaan adalah suatu kriteria yang dipakai perencana sebagai pedoman untuk 

merancang. Perencana diharapkan mampu menggunakan kriteria secara tepat dengan 

membandingkan kondisi aktual dengan parameter yang digunakan.Tujuan dari perencanaan ini 

adalah untuk mengalirakan genangan air pada saat musim hujan dan kelebihan air buangan pada 

saluran drainase.  

   Kelebihan air atau genangan air sesaat terjadi karena keseimbangan air pada daerah yang 

bersangkutan kondisinya buruk yang ditunjukkan dengan adanya besarnya air yang melimpas di 

permukaan tanah tidak sebanding dengan jumlah air yang meresap kedalam tanah. 

(Suripin,2004) 

   Faktor-faktor yang diperlukan dalam perencanaan sumur resapan adalah sebagai berikut : 

a. Aspek hidrologi 

Dalam aspek ini digunakan penentuan debit rencana agar dihitung melalui lengkung kekerapan 

durasi deras hujan, dari perhitungan debit rencana akibat hujan ini akan dapat digunakan 

mengevaluasi kapasitas saluran drainase eksisting, sehingga dapat diperkirakan besarnya debit 

genangan akibat limpasan air hujan yang tidak tertampung oleh saluran drainase exsisting. 

b. Koefisien limpasan (run off) 

Ketepatan dalam menetapkan besarnya debit air yang harus dialirkan masuk kedalam sumur 

resapan sangatlah penting dalam menentukan dimensi sumur resapan. 

c. Kecepatan aliran minimum 

Kecepatan aliran minimum yang diijinkan sangatlah perlu diperhatikan agar tidak terjadi 

pengendapan apabila air mengandung lumpur dialirkan ke sumur resapan. 

d. Aspek struktur 

Dalam perancangan dimensi sumur resapan, jenis dan mutu bahan bangunan dipilih sesuai 

dengan persyaratan desain, tersedia cukup banyak dan mudah diperoleh. Akan tetapi dalam 

pendesainan juga perlu mempertimbangkan kekuatan dan kestabilan bangunan agar 

diperhitungkan sesuai dengan umur layanan yang ditentukan. 

4. Dimensi Sumur Resapan 

Secara teoritis, volume dan efisiensi sumur resapan dapat dihitung berdasarkan 

keseimbangan air yang masuk ke dalam sumur dan air yang meresap ke dalam tanah dan dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

 

 

Dimana : 

H = tinggi muka air dalam sumur (m) 

F = faktor geometrik (m) 
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Q = debit air masuk atau Qtotal (m
3
/detik) 

T = waktu hujan dominan (detik) 

K = koefisien permeabilitas tanah (m/detik) 

R = jari-jari sumur (m) 

 

3.Metode Penelitian 

Penelitian ini berorientasi pada observasi. Secara umum, metodologi yang digunakan adalah 

menggabungkan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

pendekatan studi kasus dan survei. 

3.2.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data untuk penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data – 

data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

3. Data primer diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner  

4.  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen – dokumen yang dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian ini. 

 

3.2. Analisis data 

Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan berdasarkan pada analisa hidrologi.. 

 

4.Hasil Dan Pembahasan 

Sumur resapan untuk mereduksi genangan di Perumahan Puri Dander Asri Desa Ngumpak 

Dalem Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro  direncanakan dengan dimensi sebagai berikut 

: Diameter sumur (d) =0,8 m Kedalaman air di sumur (H) =1,5 m dengan nilai K sebesar 3,5 x 

10-4 (lanau) maka pada  Setiap satu buah sumur resapan mampu mereduksi debit sebesar 

0,000672 m3/dt, sehingga untuk Perumahan Puri Dander Asri Desa Ngumpakdalem Kecamatan 

Dander Kabupaten Bojonegoro  total dibutuhkan sumur resapan sejumlah 62 sumur resapan. 

Sumur ditempatkan pada daerah tangkapan air dari saluran-saluran yang tidak mampu 

menampung debit rancangan. Rekapitulasi kebutuhan sumur resapan adalah seperti dalam tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 1 Jarak Minimu  Sumur Resapan Air Hujan Terhadap Bangunan 

 

Jarak minimum dari 

sumur resapan air hujan 

(m)

1 Sumur resapan air hujan/sumur air bersih 3

2 Pondasi Bangunan 1

3 Bidang resapan/sumur resapan tangki septik 5

No Jenis Bangunan 

56 
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Tabel 2.Rekapitulasi Debit total per satuan m3/dtk dengan Perencanaan Sumur Resapan 

 

 Menghitung kapasitas sumur resapan 

Vsumur = 
1
/4. π. D

2
. H 

Keterangan : 

Vsumur = kapasitas volume sumur (m
3
) 

Dsumur = diameter sumur resapan (m) 

Hsumur = kedalaman sumur resapan (m) 

 

Perhitungan Sumur : 

Data :  Dsumur = 0,8 m 

  Hsumur = 1,5 m 

Maka :  Vsumur = 
1
/4. π. D

2
. H  

   Vsumur = 
1
/4. π. 0,8

2
. 1,5  

   V sumur = 0,753 m
3
 

 Menghitung debit resap 

Qresap sumur  = F. K. H       

Keterangan : 

Qresap sumur  = debit resap (m
3
/detik) 

F = faktor geometri 

D = diameter sumur resapan (m) 

K = koefisien permeabilitas (cm/detik) 

H = kedalaman sumur resapan 

 

Perhitungan debit resap : 

Data :  F = 4.R = 4. 0,4 = 1,6 

  K = 3,5.10
-4

 m/detik 

  H = 1,5 m  

Maka : Qresap sumur= F. K. H 

  Qresap sumur  = 1,6. 0,8. 3,5.10
-4

. 1,5 

   Qresap sumur  = 0,000672 m
3
/detik 
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 Menghitung debit sumur 

  

 

Keterangan : 

H  = kedalaman sumur (m) 

F  = faktor geometrik (m) 

Qsumur = debit sumur (m
3
/detik) 

T  = waktu hujan dominan (detik) 

K  = koefisien permeabilitas tanah (m/detik) 

R  = jari-jari sumur (m) 

Perhitungan: 

Data : H = 1,5 m 

  F = 4.R = 4. 0,4 = 1,6 

  T = 3600 detik 

  K = 3,5.10
-4

 m/detik 

  R = 0,4 m 

Maka :  

 

 

 

 

  

 

 

 m
3
/detik 

 

Dengan kondisi di atas maka saluran drainase tidak lagi menambung debit air di 

wilayah kajian, Maka banyak sumur resapan yang di butuhkan yang menampung 

debit air yaitu:  

1. Debit AE tidak membutuhkan sumur resapan karena debit lapangan sebesar 0,040 

m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (dapat menampung debit). 

2. Debit GI membutuhkan sumur resapan sebanyak 20 sumur resapan karena debit 

lapangan sebesar 0,025 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 

(tidak dapat menampung debit). 
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3. Debit J membutuhkan sumur resapan sebanyak 33 sumur resapan karena debit 

lapangan sebesar 0,104 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 

(tidak dapat menampung debit). 

4. Debit J + G membutuhkan sumur resapan sebanyak 9 sumur resapan  karena debit 

lapangan sebesar 0,189 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,108 m3 

(tidak dapat meanmpung debit). 

 

7. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan sumur resapan yang telah direncanakan menggunakan diameter 0,8 m 

dengan kedalaman 1,5 m, maka rancangan sumur resapan yang disesuaikan dengan debit 

limpasan air maka di peroleh rancangan sumur resapan sebagai berikut :  

• Debit AE tidak membutuhkan sumur resapan karena debit lapangan sebesar 0,040 m3 

sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (dapat menampung debit). 

• Debit GI membutuhkan sumur resapan sebanyak 20 sumur resapan karena debit lapangan 

sebesar 0,025 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (tidak dapat 

menampung debit). 

• Debit J membutuhkan sumur resapan sebanyak 33 sumur resapan karena debit lapangan 

sebesar 0,104 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,093 m3 (tidak dapat 

menampung debit). 

• Debit J + G membutuhkan sumur resapan sebanyak 9 sumur resapan  karena debit 

lapangan sebesar 0,189 m3 sedangkan debit saluran existing sebesar 0,108 m3 (tidak 

dapat meanmpung debit). 
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